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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana”. (Q.S Al Baqarah/2: 228).

11

Artinya: “Upaya menolak kerusakan harus didahulukan daripada upaya

mengambil kemaslahatan”.

44

Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (Q.S An-Nisa ayat 1-3).

87

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
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menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak
ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada




229

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.

(Q.S Al-Bagarah ayat 282)

5 | 110 | Artinya: “Kemudaratan harus dihilangkan”

6 | 111 | Artinya: “Kemudharatan harus ditolak dalam batas-batas yang
memungkinkan”.

7 | 111 | Artinya: “Hukum asal dari sesuatu (fikih muamalah) adalah boleh,
sampai ada dalil yang mengharamkannya.

8 | 133 | Artinya: “Hukum Pada asal dalam segala bentuk adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang melarangnya”

9 | 133 | Artinya: “Setiap syarat untuk kemaslahatan akad atau diperlukan oleh
akad tersebut, maka syarat tersebut dibolehkan”

10 | 134 | Artinya: “Menarik manfaat dan menolak kemudaratan”
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Foto wawancara dengan salah satu hakim di Pengadilan Agama Banjarbaru,

Bapak H. Ahmad Rasyidi Halim, S.H,.M.H
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Foto wawancara dengan Wakil Ketua Pengadilan Agama Martapura,

Ibu Hikmah, S.Ag., M.Sy

Foto Wawancara dengan Legal Staff di Lawfirm

Rizky Saputra, S.H
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luar persoalan ini, maaft yva
merepotkan..kalo gak dijawab gak
papa hehe 00.01 ~z

Ihh maaf, tengah malem lagi aku
tanya-tanya yva.. maaf loh kalo agak
ganggu jadinya _ _ @% lupa waktu aku
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izin menjawab nggih mbak
sependek pengetahuan saya,
memang benar dewasa ini bisa
dikatakan cukup Mmarak —meskipun
jumilahnya tidak besar— poligami vang
dilakukan tanpa izin istri sah.
Berdasarkan pengalaman saya
beberapa bulan di lawfirm, banyalk
keluhan dari klien yang intinya
meminta agar suaminya ini disanksi.
Diberikan hukuman yang setimpal
atas perkawinan tanpa izin tsb.

Balik lagi pertanyaan mbak rahimah

soal gimana konstruksi aturannya?

Selama ini, tak sedikit kawan?

pengacara sepakat untuk memakai

Ppasal perselingkuhan sampai

perzinaan ketika ada kliennya vang

dihadapkan dengan masalah tsb. Hal >
ini wajar dan terbukti bbrp kali sukses

sampai putus di pengadilan, lantaran
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